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Abstrak-Meningkatnya jumlah dan ragam penyakit yang diderita masyarakat akibat perubahan gaya hidup yang dipengaruhi 

oleh kemajuan zaman. Pendataan penyakit secara berkala akan meningkatkan penumpukkan data. Hal tersebut sering terjadi 
kesalahan dalam proses pencarian data sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama dalam pencarian data tersebut. 

Penelitian ini berfokus pada pendataan penyakit hipertensi dan bertujuan untuk melakukan klasterisasi terhadap data tersebut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah CRISP-DM dengan proses business understanding, data understanding, 

data preparation, modeling, evaluation dan deployment. Algoritma yang digunakan dalam klasterisasi ini adalah alrogitma K-
Means. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai hasil 2 cluster, yaitu cluster 0 Normal dan cluster 1 

Hipertensi. 

Kata Kunci: Penyakit Hipertnsi; Data Mining; Klasterisasi; CRISP-DM; K-Means 

Abstract-The increasing number and variety of diseases suffered by the community due to lifestyle changes that are influenced 
by the progress of the times. Periodic disease data collection will increase the accumulation of data. This is often an error in 

the data search process so that it takes a long time to search the data. This study focuses on data collection on hypertension and 

aims to cluster the data. The method used in this study is CRISP-DM with a business understanding process, data understanding, 

data preparation, modeling, evaluation and deployment. The algorithm used in this clustering is the K-Means algorithm. The 
results of this study resulted in 2 clusters, namely cluster 0 Normal and cluster 1 Hypertension. The results of this study can 

provide information about the results of 2 clusters, namely cluster 0 Normal and cluster 1 Hypertension 
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1. PENDAHULUAN 

Meningkatnya jumlah dan ragam penyakit yang diderita masyarakat akibat perubahan gaya hidup yang 

dipengaruhi oleh kemajuan zaman[1]. Pendataan penyakit secara berkala akan meningkatkan penumpukkan data. 

Hal tersebut sering terjadi kesalahan dalam proses pencarian data sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama 

dalam pencarian data tersebut. Penelitian ini berfokus pada pendataan penyakit hipertensi dan bertujuan untuk 

melakukan klasterisasi terhadap data tersebut. Penyakit hipertensi merupakan salah satu jenis penyakit yang 

menyerang organ dalam tubuh yang dapat membahayakan hidup seseorang, Hipertensi juga suatu gangguan pada 

sistem peredaran darah, yang cukup banyak mengganggu kesehatan masyarakat[2][3].  

Pengelolaan data penyakit pasien selama ini masih dengan manual seperti, pasien datang ke administrasi, 

pihak administrasi  akan mengarahkan pasien ke poli, pihak poli mencatat data pasien, data pasien akan dicatat ke 

dalam blangko yang diberikan oleh pihak pengolah data penyakit pasien, blangko tersebut dikembalikan ke 

pengolah data penyakit pasien,  Blangko tersebut dikembalikan ke pihak pengelolaan data penyakit pasien, data 

penyakit pasien diketik menggunakan Microsoft Excel di cetak dan diarsipkan di dalam map odner. Dalam 

pencarian data penyakit pasien harus membuka arsip dan mencari satu per satu jadi butuh waktu lama dan 

kemungkinan kesalahan yang terjadi sangat besar dalam pencarian data. Walau sudah memiliki fasilitas komputer, 

namun belum ada sistem yang dapat menunjang dalam pengelolaan data, khususnya pengelolaan data penyakit 

pasien. Dengan kata lain, tujuan dari penelitian ini adalah mewujudkan pengelompokan data penyakit pasien 

sehingga diperoleh hasil klasterisasi Hipertensi. 

Menurut Larose data mining merupakan sebuah proses yang menggunakan teknik statistik, matematika, 

kecerdasan buatan, dan machine learningyang mengekstraksi dan mengidentifikasi informasiyang bermanfaat dan 

pengetahuan yang terakit dari berbagai database yang besar[4][5] 

Clustering merupakan uatu metode pengelompokan berdasarkan ukuran kedekatan(kemiripan)[6][7]. 

Clustering berbeda dengan classification, bahwa tidak ada variabel target clustering. Pengelompokan tidak 

mencoba untuk mengklasifikasikan, memperkirakan, atau memprediksi nilai variabel sasaran. Sebaliknya, 

algoritma klasterisasi berusaha untuk mencari bagian dari seluruh dataset menjadi subkelompok yang relatif 

homogen atau kelompok, di mana kesamaan data dalam cluster dimaksimalkan, dan kesamaan data yang di luar 

klaster diminimalkan[8].  Algoritma K-Means adalah salah satu algoritma dalam data mining yang bisa digunakan 

untuk melakukan pengelompokan/clustering suatu data, Adapun tujuan dari data clustering ini adalah untuk 

meminimalisasikan objective function yang diset dalam proses clustering, yang pada umumnya berusaha 

meminimalisasikan variasi di dalam suatu cluster dan memaksimalisasikan variasi antar cluster [4][6].  
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Penelitian dilakukan merujuk pada penelitian terdahulu yakni, menghasilkan algoritma KMeans 

diimplementasikan untuk mendiagnosis gagal ginjal kronis menggunakan kelompok KMeans. Hasil perhitungan 

kelompok KMeans digunakan pada saat diagnosis, kumpulan data yang digunakan selama pengujian menyediakan 

dua kelompok, masing-masing terdiri dari pasien dengan gejala dan penyebab dengan diagnosis berat, dan pasien 

dapat terus menerima pengobatan[9]. 

Penelitian dilakukan merujuk pada penelitian terdahulu yang kedua yakni, Penelitian ini menggunakan 

teknik data mining untuk mencari informasi baru dari dataset rekam medis mata. Algoritma KMeans dipilih untuk 

tujuan ini. Hasil pengujian untuk penelitian ini menggunakan perbandingan antara perbedaan dalam kelas (BVC) 

dan variasi dalam kelas (WVC)[10]. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode CRIPS DM dengan tahapan yaitu Business Understanding 

(Pemahaman Bisnis), Data Understanding (Pemahaman Data), Data Preparation (Pengolahan Data), Modeling  

(Pemodelan), Evaluation  (Evaluasi) dan Deployment (Penyebaran)[11][12][13].  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan sesuai dengan alur pada model CRIPS-DM menyediakan standart proses data 

mining sebagai strategi pemecahan masalah secara umum dari bisnis atau unit penelitian[14][15]. 

 

Gambar 1. Metode CRIPS-DM[16] 

Penelitian ini menerapkan metode CRIPS-DM dengan tahapan pada Gambar 1 merupakan Siklus hidup 

dalam CRIPS-DM  (Cross Industry Standard Process for Data Mining) ada enam fase yaitu [9][15][17]: 

a) Business Understanding (Pemahaman Bisnis) 

Fase pemahaman bisnis ini dilakukan memahami permasalahan dalam topik penelitian ini yakni, membantu 

pengelompokkan data penyakit hipertensi menggunakan algoritma K-Means.  

b) Data Understanding (Pemahaman Data) 

Fase pemahaman data yakni, dalam penelitian data yang dikumpulkan adalah data penyakit pasien pada UPTD 

Puskesmas Bumiagung. 

 Data Preparation (Pengolahan Data) 

Fase pengolahan data yaitu melakukan perhitungan yang baik. Pada tahap pengolahan data ini dilakukan proses 

cleaning data yang digunkan untuk menghilangkan informasi atau data yang tidak dibutuhkan dalam proses 

pengolahan data[15]. 

c) Modeling  (Pemodelan) 

Fase pemodelan yakni, telah dipilih data yang sesuai dengan jenis data yang akan digunaka pada proses mining. 

Teknik data mining yang digunakan adalah teknik Clustering dan menggunanakan Algortima K-Means. 

Diharapkan dengan menggunakan teknik dan algoritma tersebut dapat menentukan kelas unggulan dengan 

baik[15]. 

d) Evaluation  (Evaluasi) 

Tahapan evaluasi dalam penelitian ini adalah 1) Mengevaluasi hasil; 2) Meninjau Proses; 3) Menentukan Langkah 

Selanjutnya[18][17] 
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e) Deployment (Penyebaran) 

Tahapan penyebaran yakni, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk menentukan Langkah guna mengatasi 

permasalahan dalam penumpukkan data penyakit pasien. 

f) K-Means 

Algoritma K-Means [19] [20]merupakan algoritma yang mempartisi data ke dalam cluster – cluster sehingga data 

yang memiliki kemiripan berada pada satu cluster yang sama dan data yang memiliki ketidaksamaan berada pada 

cluster yang lain. Langkah – Langkah melakukan Klastering dengan metode K-Means [15]: 

D(i, j) =  √(x1I − x1J)2 + (x2I − x2J)2 + (… … … . )2 + (xKI − xKJ)2     (1) 

dimana[15]: 

D(i, j) = Jarak data ke i ke pusat cluster j 

Xki = Data ke i pada atribut data ke k 

Xkj = Titik pusat ke j pada atribut ke k 

Penjelasannya[15] : 

a) Tentukan jumlah cluster. 

b) Inisialisasi pusat cluster (centroid) secara random. 

c) Alokasikan semua data ke cluster terdekat. Demikian juga kedekatan suatu data ke cluster tertentu ditentukan 

jarak antara data dengan pusat cluster. 

d) Hitung kembali pusat cluster dengan keanggotaan cluster yang sekarang. Pusat cluster adalah rata-rata dari 

semua data/ objek dalam cluster tertentu. 

e) Tugaskan lagi setiap objek memakai pusat cluster yang baru. Jika pusat cluster tidak berubah lagi maka proses 

clustering selesai. Atau, kembali ke langkah nomor 3 sampai pusat cluster tidak berubah lagi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan algoritma K-Means dalam penerapan metode data mining. Adapun untuk mengetahui 

hasil klasterisasi mengenai data penyakit hipertensi. Dalam penelitian ini mempunyai beberapa tahapan adalah 

sebagai berikut: 

3.1. Dataset 

Pada penelitian ini dataset yang digunakan mempunyai beberapa atribut yaitu umur/tahun, jenis kelamin, sistolik 

dan diastolik. Berikut tabel dataset yang digunakan. 

Tabel 1. Dataset 

No Umur/Tahun Jenis Kelamin Sistolik Diastolik 

1 65 1 140 90 

2 70 1 170 90 

3 64 2 140 90 

4 75 2 190 100 

5 64 1 140 90 

.. .. .. .. .. 

.. .. .. .. .. 

.. .. .. .. .. 

Setelah mendapatkan dataset Langkah selanjutnya adalah proses  Import data dengan software  Rapid Minner.  

 

Gambar 2. Import Data 
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3.2   Tampilan Performance Rapid Miner 

Gambar  di bawah ini merupakan tampilan dataset yang telah di Importkan pada Rapid Minner, kemudian dataset 

akan dikelola dengan Algoritma K-Means dengan jumlah klaster yang terdiri dari dua klaster. 

 

Gambar 3. Halaman Performance Rapid Miner 

3.3.  Hasil Clustering Data Dengan K-Means 

Halaman ini merupakan halaman hasil clustering dari proses pengImportan data sebelumnya ketika kita melakukan 

run as pada halaman proses clustering maka tampil halaman hasil clustering seperti pada gambar di bawah ini, 

dimana jumlah klaster yang terbentuk menjadi dua klaster yaitu cluster 0 dan cluster 1. Cluster 0 kategori normal 

dan cluster 1 kategori hipertensi. 

 

Gambar 4. Hasil Clustering Data Dengan K-Means 

Aturan yang digunakan untuk mengelompokkan/cluster data berdasarkan hasil perhitungan jarak adalah : 

1) Jika C0 < C1 maka cluster 0;  2) Jika C0 > C1 maka cluster 1. Di dapatkan pola jika umur lebih dari sama 

dengan 50 dan sistolik lebih dari 140 dan diastolic lebih dari 100 maka cluster 1 atau hipertensi. Jika tidak maka 

normal.  

4. KESIMPULAN 

Penerapan Metode K-Means untuk pengelompokan data penyakit Hipertensi menyimpulkan bahwa algoritma ini 

mampu membuat pengelompokkan data penyakit hipertensi. Dengan kata lain, melalui aplikasi rapidminner sama 

dengan hasil yang di terapkan dengan jumlah cluster yang terdiri dari dua cluster yang mana cluster di mulai dari 

cluster 0, dan cluster 1. Di dapatkan pola jika umur lebih dari sama dengan 50 dan sistolik lebih dari 140 dan 

diastolic lebih dari 100 maka cluster 1 atau hipertensi. Jika tidak maka normal. Obyek yang diteliti dengan metode 

K-Means dalam mengkalsifikasi data penyakit hipertensi adalah belum pernah diteliti oleh peneliti lain 

sebelumnya. Penelitian ini memiliki kelemahan yaitu hanya menggunakan satu metode saja dalam penelitian. 

Karenanya untuk penelitian lebih lanjut diperlukan melakukan dengan gabungan dua atau lebih metode data 

mining, sehingga menghasilkan hasil data mining yang lebih berguna dan lebih unggul.  Juga diperlukan 

melakukan penelitian pada kumpulan obyek data besar lainnya, sehingga memberikan pengetahuan yang luas 

terhadap implikasi dari data mining. 
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